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Abstrack 
 There are two goals of this research. 1) To identify the form of illocutionary 
speech act in the Mr. Komarudin’s speech session together with Indonesian 
Legislative Assembly and Leadership of Political Party at Regional Republic of 
Indonesia. 2) To describe the illocutionary speech act implication in the Mr. 
Komarudin’s speech session together with Indonesian Legislative Assembly and 
Leadership of Political Party at Regional Republic of Indonesia as a lesson material 
at Junior High School. This research using qualitative research, it analyzed a 
transcript in the session of Mr. Komarudin’s speech video together with Indonesian 
Legislative Assembly and Leadership of Political Party at Regional Republic of 
Indonesia. This research started with making a transcript video, then the result in 
the document form and summarizing. This technique using equal method has a 
meaning of connecting and comparing. There are two results of this research. 1) The 
form of illocutionary speech act in the Mr. Komarudin’s speech session together 
with Indonesian Legislative Assembly and Leadership of Political Party at Regional 
Republic of Indonesian as a lesson material at Junior High School, include of 
representative, directive, expressive, commissive and directive. 2) This research can 
be implicated by nine grade student in learning Indonesia education at Junior High 
School. 
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Abstrak 
 Tujuan penelitian ini ada dua. 1) Untuk mengidentifikasi bentuk bahasa tindak 
tutur ilokusi pada pidato H. Ade Komarudin dalam sidang bersama DPR dan DPD RI. 
2) Mendeskripsikan implikasi tindak tutur ilokusi pada pidato H. Ade Komarudin 
dalam sidang bersama DPR dan DPD RI sebagai bahan ajar di SMP. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif, penelitain dilakukan dengan menganalisis transkip 
video Pidato H. Ade Komarudin dalam Sidang Bersama DPR dan DPR RI. Penelitian 
dimulai dengan mentranskip video , kemudian peneliti mencatat hasil analisis dalam 
bentuk dokumen kemudian disimpulkan. Teknik analisis yang digunakan adalah 
metode padan. Padan merupakan kata yang bersinonim yang diartikan sebagai hal 
menghubung-bandingkan. Hasil penelitian ada dua. 1) Bentuk Tindak Tutur Ilokusi 
Pidato H. Ade Komarudin dalam Sidang Bersama DPR dan DPD RI sebagai 
Implikasi Bahan Ajar SMP, terdiri tindak tutur representative, direktif, komisif, 
ekspresif, dan direktif. 2) Penelitian ini dapat diimplikasikan pada mata pelajar 
bahasa Indonesia di SMP khususnya kelas IX. 





Pidato merupakan ujaran lisan yang disampaikan penutur kepada mitra tutur 
dalam situasi tertentu. Biasanya pidato menggunakan bahasa formal karena bersifat 
resmi dan ditunjukkan kepada banyak orang. Gagasan yang disampaikan dalam 
pidato bertujuan untuk menyampaikan informasi tertentu, selain menyampaikan 
informasi, pidato dapat juga bertujuan untuk mempengaruhi mitra tutur. Setelah 
mendengarkan pidato, mitra tutur diharapkan dapat melaksanakan kebenaran dari 
ujaran pidato yang disampaikan. Penulis memilih pidato untuk data penelitian karena, 
pidato merupakan objek  yang cocok untuk dikaji sebagai bahan dalam penelitian 
tindak tutur ilokusi ini dan  cocok sebagai implikasi bahan pelajaran bahasa 
Indonesia. 
Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari  struktur bahasa 
secara eksternal, yaitu bagaimana satuan kebahasaan itu digunakan di dalam 
komunikasi (Wijana dan Muhammad Rohmadi, 2011:4). Sarle dalam (Wijana dan 
Rohmadi, 2011:21) mengemukakan bahwa secara pragmatik setidak-tidaknya ada 
tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh seorang penutur, yakni tindak tutur 
lokusi (lucutionary act), tindak ilokusi (illocutionary act) dan tindak perlokusi 
(perlocutionary act).Tindak tutur ilokusi dipilih sebagai kajian dalam penelitian ini 
karena sesuai dengan data yang akan dikaji. Tindak tutur ilokusi merupakan tuturan 
untuk mengatakan atau menyampaikan informasi, pada umumnya pidato digunakan 
untuk mengatakan atau menyampaikan sebuah informasi. 
Ada dua tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini. 1) Mengidentifikasi 
bentuk bahasa tindak tutur ilokusi pada pidato H. Ade Komarudin dalam sidang 
bersama DPR dan DPD RI. 2) Mendeskripsikan implikasi tindak tutur ilokusi pada 
pidato H. Ade Komarudin dalam sidang bersama DPR dan DPD RI sebagai bahan 
ajar di SMP.  
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik meneliti mengenai “Tindak 
Tutur Ilokusi Pidato H. Ade Komarudin dalam Sidang Bersama DPR dan DPD RI 
sebagai Implikasi Bahan Ajar SMP” untuk dikaji lebih lanjut. Hasil penelitian pidato 
ketua H. Ade Komarudin dapat dijadikan sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di 
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SMP karena dengan mendengarkan pidato siswa dapat mengembangkan kreativas dan 
kemampuan menulis dari memahami isi pidato. Penelitian ini bertujuan 
mengidentifikasi bahasa tindak tutur ilokusi pidato H. Ade Komarudin yang akan 
digunakan sebagai bahan ajar bahasa  Indonesia SMP kelas IX semester II yaitu, pada 
KD 9.1 Menyimpulkan pesan pidato/ceramah/ khotbah yang didengar. Pidato H. Ade 
Komarudin yang diunggah pada tanggal 16 Agustus 2016 melatar belakangi peneliti 
untuk mengkaji tindak tutur ilokusi, karena bahasa sangat penting digunakan dalam 
komunikasi dan kehidupan sehari-hari. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, permasalahan-permasalahan 
dalam penelitian ini disajikan dalam kata, frasa atau kalimat. Herdiansyah (2010: 9) 
mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang bertujuan 
untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara ilmiah dengan 
mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan 
fenomena yang diteliti. Pada langkah awal peneliti menyimak pidato yang terdapat 
dalam video. Selain itu peneliti mentranskip video sehingga menjadi data tertulis. 
Kemudian  peneliti mengkaji tuturan-tuturan yang terdapat penggunaan bahasa tindak 
tutur ilokusi. Setelah mengkaji, peneliti mendeskripsikan makna bentuk bentuk tindak 
tutur ilokusi kemudian mengimplikasikan sebagai bahan ajar mata pelajaran bahasa 
Indonesia di SMP, langkah akhir peneliti membuat kesimpulan. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan teknik 
simak catat. Teknik simak dilakukan dengan cara menyimak tuturan yang 
disampaikan H. Ade Komarudin dalam pidato. Metode simak merupakan metode 
pengumpulan data yang dilakukan dengan menyimak penggunaan bahasa, adapun 
teknik catat dapat dilakukan pencatatan pada kartu data yang segera dilanjutkan 
dengan klasifikasi (Sudaryanto: 2015). Teknik catat dilakukan dengan mencatat 
bentuk-bentuk tindak tutur ilokusi yang tedapat pada pidato H. Ade Komarudin. 
Pencatatan dapat dilakukan langsung ketika teknik pertama selesai (teknik simak) dan 
dengan alat tulis tertentu (Sudaryanto, 1993: 135). 
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Teknik analisis yang digunakan adalah metode padan. Padan merupakan kata 
yang bersinonim dengan kata banding dan sesuatu yang dibandingkan mengandung 
makna adanya keterhubungan sehingga pada di sini diartikan sebagai hal 
menghubung-bandingkan, sedangkan intralingual mengacu pada unsur-unsur yang 
berada dalam bahasa (bersifat lingual), yang dibedakan dengan unsur yang berada di 
luar bahasa (ekstralingual), seperti hal-hal yang menyangkut makna, informasi, 
konteks, tuturan, dan lain-lain (Mahsun, 2007: 117-118). Peneliti membandingkan 
tuturan satu dengan tuturan lainnya yang berhubungan dengan konteks untuk 
menentukan kelimat bentuk tindak tutur ilokusi. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil penelitian dan pembahasan mengenai bentuk tindak tutur ilokusi dan 
implementasinya sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia di SMP. 
Data diperoleh dari pidato H. Ade Komarudin yang disampaikan dalam dalam 
Sidang bersama DPR dan DPD RI. Ade Komarudin  merupakan politikus senior dari 
Partai Golkar. Ade Komarudin menjabat sebagai anggota DPR selama lima periode 
berturut-turut, ia menjabat sebagai ketua DPR RI menggantikan Setya Novanto yang 
mengundurkan diri Pada tanggal 16 Desember 2015. Hasil penelitian ini membahasa 
tindak tutur ilokusi yang terdapat pada Pidato H. Ade Komarudin, Ketua DPR RI 
dalam Sidang Bersama DPR dan DPD RI. Pidato tersebut adalah pidato yang 
dibawakan H. Ade Komarudin untuk menyambut hari kemerdekaan Republik 
Indonesia ke-71 yang jatuh pada tanggal 17 Agustus 2017. 
Berdasarkan data yang diambil dari pidato, ditemukan lima jenis tindak 
ilokusi. Kelima tindak ilokusi yang ditemukan adalah tindak tutur representatif, 
tindak tutur direktif, tindak tutur komisif, tindak tutur ekspresif, dan tindak tutur 
deklaratif. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar mata pelajaran 
bahasa Indonesia di SMP khususnya kelas 9. Siswa dapat mengembangkan 
kemampuan menulis dan menyampaikan ide atau gagasan setelah siswa 
mendengarkan pidato H.Ade Komarudim sebagai contoh bahan ajar. Siswa juga  




3.1 Bentuk Tindak Tutur Ilokusi 
3.1.1 Tindak Tutur Representatif Melaporkan 
 (1) Setelah 7 dasawarna dan 18 tahun berlangsungnya reformasi bangunan 
peradaban demokrasi bangsa berdiri semakin kokoh kita bangga bangsa 
Indonesia telah berjalan jauh demokrasi yang hidup dengan tingkat 
kesejahteraan rakyat yang relatif semakin meningkat. 
 Terdapat tuturan representatif melaporkan melalui tuturan “setelah 
7 dasawarna dan 18 tahun berlangsungnya reformasi bangunan” maksud 
tuturan tersebut adalah melaporkan bahwa Indonesia telah merdeka selama 
70 tahun dan reformasi telah berlangsung selama 18 tahun. 
 
3.1.2 Tindak Tutur Representatif Mengakui 
(2) Bung Karno pernah berkarta “bahwa nasionalisme Indonesia tumbuh 
subur dalam taman sarinya Internasionalisme. Nasionalisme kita bukan 
nasionalisme sempit yang tertutup, kita bangsa majemuk yang terbuka 
demokratis dan ingin memberi sumbangsi perdamaian untuk  dunia. 
Semua itu yang perlu kita renungkan bersama agar hari peringatan 
Proklamasi menjadi  momentum yang positif bagi kita di masa kini dan 
masa mendatang. 
Terdapat tuturan representatif  mengakui melalui  tuturan “Bung 
Karno pernah berkata”, maksud tuturan tersebut adalah penutur mengakui 
bahwa Bung Karno pernah menyampaikan pesan mengenai Nasionalisme 
di Indonesia. 
 
3.1.3 Tindak Tutur Representatif Menyebutkan 
(3) Sidang ini juga dimeriahkan oleh paduan suara Orkesta Gita Bahana 
Nusantara. 
Terdapat tuturan representatif menyebutkan melalui tuturan 
“paduan suara Orkesta Gita Bahana Nusantara”, maksud tuturan tersebut 
menyebutkan bahwa paduan suara Orkesta Gita Bahana Nusantara ikut 
memeriahkan sidang penyambutan hari Kemerdekaan Indonesia. 
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3.1.4 Tindak Tutur Representatif Menyatakan 
 (4) Dengan mengucapkan Bissmillahirohmanirrohim saya buka rapat hari I
 ni dan terbuka untuk  umum. 
  Terdapat tuturan representative menyatakan melalui tuturan “saya 
buka rapat hari ini dan terbuka untuk  umum”, maksud tuturan tersebut 
adalah menyatakan bahwa sidang bersama DPR dan DPD RI telah 
dimulai oleh pembicara yaitu Ade Komarudin. Sidang tersebut terbuka 
untuk seluruh masyarakat Indonesia. 
 
3.1.5 Tindak Tutur Direktif Meminta 
(5) Yang berada dibalkon kami harap untuk berdiri dan para hadirin 
silahkan beri uplose kepada mereka yang  hadir, terima kasih atas 
prestasinya. 
  Terdapat direktif meminta melalui tuturan “para hadirin silahkan 
beri uplose”, maksud tuturan tersebut adalah meminta para hadirin 
untuk memberi tepuk tangan kepada tamu undangan yang berprestasi. 
 
3.1.6 Tindak Tutur Direktif Menyuruh 
(6)  Indonesia harus bergerak maju merebut masa depan yang lebih baik 
yang bersandar pada cita-cita  luhur yang telah diperjuangkan oleh 
pendiri bangsa di masa lalu. 
     Terdapat tuturan direktif menyuruh melalui tuturan “Indonesia 
harus bergerak maju “, maksud tuturan tersebut ialah penutur  
menyuruh rakyat Indonesia agar tetap bergerak maju untuk mencapai 
cita-cita yang lebih baik. 
 
3.1.7 Tindak Tutur Direktif Memohon 
(7) Yang berada dibalkon kami harap untuk berdiri dan para hadirin 




 Terdapat tuturan direktif memohon melalui tuturan “kami harap 
untuk berdiri”, maksud tuturan tersebut penutur memohon kepada 
para tamu undangan untuk berdiri. 
 
3.1.8 Tindak Tutur Direktif Menyarankan 
(8) Sebelum kami  mempersilahkan saudara Presiden menyampaikanpidato 
Kenegaraan kami ingin  mengajak segenap hadirin  sidang bersama 
untuk memberikan apresiasi untuk para tokoh dan anggota masyarakat 
yang berprestasi yang sebagian kiranya berada dibalkon ruangan sidang 
ini. 
 Terdapat tuturan direktif menyarankan melalui tuturan “sebelum 
kami  mempersilahkan saudara Presiden menyampaikan pidato 
Kenegaraan”, maksud tuturan tersebut menyarankan seluruh tamu 
undangan sidang memberi apresiasi kepada masyarakat yang 
berprestasi sebelum Presiden menyampaikan pidato Kenegaraan. 
 
   3.1.9   Tindak Tutur Direktif Mengajak 
 (9)   yang penting kita harus berjalan bersama bahu-membahu dan bantu 
membantu kita harus saling memperkuat bukan saling melemahkan 
atau saling mencari kesalahan. 
 Terdapat tuturan direktif mengajak melalui tuturan “harus berjalan 
bersama bahu-membahu dan bantu-membantu”, maksud tuturan 
tersebut adalah mengajak tamu undangan untuk saling bantu-
membantu sesama rakyat Indonesia. 
 
3.1.10   Tindak Tutur Komisif Kesanggupan 
  (10) Pada saat seperti ini-lah dalam menyambut hari proklamasi kita 
harus bertekat untuk terus merawat ke Indonesia kita. 
 Terdapat tuturan komisif kesanggupan melalui tuturan “kita harus 
bertekat”, maksud tuturan tersebut adalah mendorong mitra tutur  
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atau seluruh rakyat Indonesia agar tetap bertekat menjaga 
perdamaian Indonesia. 
 
3.1.11  Tindak Tutur Ekspresif Mengucapkan Terimakasih 
      (11) Terima kasih kepada semua pihak atas partisipasinya. Dengan 
mengucap Alhamdulillah DIRGAHAYU INDONESIA MERDEKA! 
Terima kasih. 
 Terdapat tuturan ekspresif mengucapkan terima kasih melalui 
tuturan “terima kasih kepada semua pihak atas partisipasinya”, 
maksud tuturan tersebut penutur mengucapkan terima kasih kepada 
semua pihak yang ikut berpastisipasi dalam sidang penyambutan hari 
Kemerdekaan Republik Indonesia. 
 
3.1.12 Tindak Tutur Ekspresif Mengkritik 
(12) Tentu tidak ada gading yang tak retak tapi bukanlah pada tempatnya 
kita tidak mencari kesalahan atau mengungkit kelemahan siapapun. 
  Terdapat tutuan ekspresif mengkritik melalui ututran “kita tidak 
mencari kesalahan atau mengungkit kelemahan siapapun”, maksud 
tuturan tersebut adalah penutur mengkritik sebagai manusia tidak 
boleh mengungkit kesalahan dan  kelemahan manusia lain. 
 
3.1.13 Tindak Tutur Ekspresif Memuji 
(13) Kita berterima kasih yang tulus kepada para pejuang dimasa lalu 
seperti kata Bung Hatta kita berdiri dipundak orang-orang besar 
mereka telah mengukir sejarah dan kini kita harus meneruskan 
perjuangan mereka dari generasi ke generasi. 
     Terdapat tuturan ekspresif memuji melalui tuturan “kita berdiri 
dipundak orang-orang besar”, maksud tuturan tersebut Ade 
Komarudin memuji para Pahlawan atau orang-orang yang telah 




3.1.14 Tindak Tutur Deklaratif 
 (14) Indonesia harus bergerak maju merebut masa depan yang lebih baik 
yang bersandar pada cita-cita  luhur yang telah diperjuangkan oleh 
pendiri bangsa di masa lalu. Pada saat seperti ini-lah dalam 
menyambut hari Proklamasi kita harus bertekat untuk terus merawat 
ke-Indonesia kita. 
    Terdapat tuturan deklaratif melalui tuturan “Indonesia harus 
bergerak maju merebut masa depan yang lebih baik yang bersandar 
pada cita-cita  luhur yang telah diperjuangkan oleh pendiri bangsa 
dimasa lalu” maksud tuturan tersebut adalah mendeklarasikan 
kebenaran bahwa bangsa Indonesia tetap memperjuangkan cita-cita 
luhur pendiri bangsa Indonesia dimasa lalu. 
 
3.2 Implikasi Bentuk Tindak Tutur Ilokusi Pidato H. Ade Komarudin sebagai 
Bahan Ajar di Sekolah 
Peneliti memilih judul “Tindak Tutur Ilokusi Pidato H. Ade Komarudin 
dalam Sidang Bersama DPR dan DPD RI sebagai Implikasi Bahan Ajar SMP”. 
Pidato H. Ade Komarudin, Ketua DPR RI dalam Sidang Bersama DPR dan DPD 
RI diunduh pada tanggal 27 Februari 2017 melalui youtube. Penelitian ini dapat di 
implikasikan sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia karena, pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia khususnya SMP kelas IX semester II terdapat KD 9.1 
Menyimpulkan pesan pidato/ceramah/ khotbah yang didengar.  
Guru dapat menggunakan penelitian “Tindak Tutur Ilokusi Pidato H. Ade 
Komarudin dalam Sidang Bersama DPR dan DPD RI sebagai Implikasi Bahan 
Ajar SMP” sebagai contoh materi pembelajaran bahasa Indonesia mengenai pesan 
atau informasi yang disampaikan dalam sebuah pidato. Pidato tersebut dapat 
diperdengarkan melalui speaker atau ddisampaikan secara lisan oleh guru, 
kemudian siswa dapat menyimak isi pidato yang didengar. Setelah menyimak isi 
pidato, guru meminta siswa untuk mendeskripsikan makna dan bentuk-bentuk 
tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam pidato. Sebagai bahan ajar, guru dan 
siswa dapat menambah wawasan yang luas mengenai bidang study Pragmatik dan 
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dapat memahami lima jenis tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam penelitian ini. 
Dalam mendeskripsikan isi pidato, siswa secara tidak langsung mampu 
mengembangkan kreativitas menulis dan mampu mengutarakan idea tau gagasan-
gagasan yang dimiliki setelah mendengarkan contoh materi pidato. 
 
3.3 Kutipan dan Acuan 
  Perdana (2016) dengan judul “Tindak Tutur Ilokusi Dan Perlokusi Dalam 
Pidato John Fitzgerald Kennedy Sebagai Presiden Amerika Serikat”. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian Perdana sebagai berikut; pertama, penelitian ini 
dan penelitian perdana sama-sama membahas tindak tutur ilokusi. Kedua, data 
penelitian berupa seluruh tuturan si penutur. Ketiga, sama-sama membahas jenis-
jenis tindak tutur ilokusi yang ditemukan. Keempat, sama-sama menggunakan 
pidato kenegaraan sebagai data penelitian. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian Perdana adalah penelitian ini hanya mendeskripsikan satu jenis tindak 
tutur saja, yaitu tindak tutur ilokusi, sedangkan penelitian Perdana 
mendeskripsikan dua jenis tindak tutur yaitu, tindak tutur ilokusi dan tindak tutur 
perlokusi. 
  Suci dengan judul “Analysis Of Illocutionary Act In The Prince And The 
Pauper Movie”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Suci adalah sama-
sama mengkaji jenis tindak tutur ilokusi, sedangkan perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian Suci adalah penelitian ini tidak mengkaji tipe dominan dalam 
penelitian. 
   Wardani (2011) dengan judul “An Analysis Of Illocutionary Act In Prince 
Of Persia: The Sand Of Time Movie”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
Wardani antara lain; pertama, penelitian ini sama-sama mengkaji lima jenis tindak 
tutur ilokusi. Kedua, sama-sama menggunakan metode kualitatif. Ketiga, data 
dianalisis satu persatu untuk mengetahui konteks. Keempat, sama-sama 
menemukan lima jenis tindak tutur ilokusi. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian Wardani yaitu, penelitian Wardani mengumpulkan data dari naskah 




4. Penutup  
 Berdasarkan penlitian yang telah dikaji dapat disimpulkan. 1) Bentuk 
tindak tutur ilokusi pada Pidato H. Ade Komarudin, Ketua DPR RI dalam Sidang 
Bersama DPR dan DPD RI yang diunduh oleh peneliti melalui youtube pada 
tanggal 27 Februari 2017, ditemukan 5 jenis tindak tutur ilokusi. Kelima tindak 
ilokusi yang ditemukan adalah 16 tindak tutur representatif, 4 tindak tutur direktif, 
1 tindak tutur komisif, tindak tutur 5 ekspresif, dan 1 tindak tutur deklaratif. 2) 
Pembahasan pada penelitian ini dapat diimplikasikan pada mata pelajar bahasa 
Indonesia di SMP khususnya kelas IX. 
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